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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kesadaran membayar pajak,
pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan, efektivitas sistem perpajakan,
kualitas pelayanan pajak pada kemauan membayar pajak wajib pajak orang pribadi.
Penelitian ini dilakukan di KPP Pratama Gianyar. Populasi dalam penelitian ini ialah
wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Gianyar sebanyak 114.677
wajib pajak orang pribadi dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 100 orang wajib
pajak pribadi dengan teknik incidental sampling dengan cara mengisi kuisioner. Teknik
analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan
bahwa kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman akan peraturan
perpajakan, efektifitas sistem perpajakan, dan kualitas pelayanan pajak secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan pada kemauan membayar pajak. Hal ini menunjukan
bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman
peraturan perpajakan, efektivitas sistem perpajakan, kualitas pelayanan pajak maka akan
semakin tinggi kemauan membayar pajak.

Kata kunci: kesadaran, pengetahuan, pemahaman, efektivitas, kualitas pelayanan

ABSTRACT

The purpose this study is to determine the effect of awareness tax, knowledge and
understanding of tax regulations, the effectiveness of tax system, the quality of tax services
on the willingness to pay personal taxpayers. This research was conducted at KPP
Pratama Gianyar. The population is individual taxpayer registered in KPP Pratama
Gianyar as many 114,677 taxpayer with the amount of samples taken as 100 personal tax
payers with incidental sampling technique by filling out the questionnaire. Analysis
technique used multiple linear regression. Based on the results found that awareness tax,
knowledge and understanding, tax system effectiveness, and quality of tax services have a
positive and significant impact on the willingness to pay taxes. This shows that the higher
level of awareness of paying taxes, knowledge and understanding of tax laws, the
effectiveness of the tax system, the quality of tax services will be higher the willingness to
pay taxes.

Keywords: awareness, knowledge, understanding, effectiveness, service quality

PENDAHULUAN

Pembangunan nasional merupakan suatu kegiatan yang berlangsung secara terus
menerus dan berkesinambungan yang bertujuan untuk meningkatkan

kesejahteraan rakyat baik material maupun spiritual dengan memanfaatkan
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seluruh sumber daya yang dimiliki berupa sumber daya alam dan sumber daya
non-alam. Dengan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki tersebut, maka
pemerintah memiliki sumber pendanaan untuk membiayai pembangunan nasional.
Sumber pendanaan yang paling besar dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) untuk menopang pembiayaan pembangunan nasional adalah dari
sektor migas dan non-migas. Sumber pembiayaan pembangunan yang berasal dari
sektor migas pada awalnya sangat mendominasi membiayai pembangunan
nasional, akan tetapi dari tahun ketahun lambat laun bertambah kecil perannya,
sehingga pemerintah beralih ke penerimaan dari sektor non-migas Yyaitu
penerimaan dari sektor pajak untuk membiayai pembangunan nasional.

Di Indonesia pajak merupakan salah satu sumber pendapatan nasional yang
tinggi bagi bangsa Indonesia dalam mendukung pembiayaan APBN. Menurut
Mardiasmo (2009:1) Pajak adalah iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan
undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal
(kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk
membayar pengeluaran umum. Terdapat dua fungsi pokok pajak (Mardiasmo,
2009:1) vyaitu fungsi penerimaan (budgetair) adalah pajak sebagai sumber dana
bagi pemerintah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran dan fungsi mengatur
(regulerend) adalah pajak sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan
kebijakan pemerintah dibidang sosial dan ekonomi.

Penerimaan pajak diharapkan terus meningkat agar pembangunan Negara
dapat berjalan dengan baik. Peningkatan penerimaan pajak tercapai jika

peningkatan jumlah wajib pajak terjadi. Mengingat begitu pentingnya peranan
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pajak, maka pemerintah dalam hal ini Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah
melakukan berbagai upaya untuk memaksimalkan penerimaan pajak, salah
satunya melalui reformasi peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan
dengan diberlakukannya Self Assessment System.

Self Assessment System adalah suatu sistem pemungutan pajak yang
memberi wewenang kepada Wajib Pajak untuk menentukan sendiri besarnya
pajak yang terutang (Mardiasmo, 2009:7). Keuntungan Self Assessment System ini
adalah wajib pajak diberikan kepercayaan oleh aparat pajak untuk
memperhitungkan, menyetor, dan melaporkan sendiri pajak yang terutang sesuai
dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Sedangkan kelemahan Self
Assessment System ini dalam praktiknya sulit berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya wajib pajak yang tidak patuh
dikarenakan masih kurangnya kesadaran masyarakat, sehingga membuat wajib
pajak sulit untuk memenuhi kewajiban perpajakannya.

Meskipun jumlah wajib pajak dari tahun ketahun semakin bertambah namun
terdapat kendala yang dapat menghambat keefektifan pengumpulan pajak.
Kendala tersebut adalah kemauan wajib pajak untuk membayar pajak sehingga
terjadi ketidakpatuhan terhadap pajak yang akan meninmbulkan upaya untuk
menghindari membayar pajak. Gejala yang menyebabkan rendahnya kemauan
wajib pajak untuk mematuhi kewajiban perpajakannya antara lain ketidakpuasan
masyarakat terhadap pelayanan publik serta pembangun infratruktur yang tidak
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Jumlah wajib pajak orang pribadi yang

terdaftar di KPP Pratama Gianyar dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1.
Data Wajib Pajak Orang Pribadi Tahun 2014-2016 di KPP Pratama Gianyar
Tahun
Uraian Peningkatan Peningkatan
2014 2015 (%) 2016 %)
WP Orang 103.143 114.677 125.113
Pribadi Orang Orang 1118 Orang 9,10

Sumber: Data diolah, 2017

Jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi pada Tabel 1 pada tahun 2014 sebesar
103.143 Orang kemudian meningkat sebesar 11,18 persen menjadi 114.677 Orang
pada tahun 2015 dan pada tahun 2016 meningkat sebesar 9,10 persen menjadi
125.113 Orang. Data tersebut menunjukkan terjadi peningkatan Wajib Pajak
Orang Pribadi setiap tahunnya.

Berikut data laporan mengenai target dan realisasi penerimaan pajak
penghasilan di KPP Pratama Gianyar yang disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2.

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Penghasilan KPP Pratama Gianyar
Tahun 2014-2016

Tahun Target Realisasi Pencapaian
2014 439.907.727.789 449.453.725.482 102%
2015 726.132.477.671 505.097.751.468 70%
2016 765.430.934.546 630.791.633.159 82%

Sumber: KPP Pratama Gianyar, 2017
Berdasarkan Tabel 2, realisasi penerimaan pajak penghasilan cenderung

menurun di tahun 2015. Hal tersebut menarik perhatian untuk dilakukan penelitian
terhadap wajib pajak di wilayah KPP Pratama Gianyar. Kemauan wajib pajak
dalam membayar kewajiban perpajakannya merupakan hal penting dalam
penarikan pajak tersebut. Penyebab kurangnya kemauan tersebut antara lain
adalah asas perpajakan, yaitu bahwa hasil pemungutan pajak tersebut tidak
langsung dinikmati oleh para wajib pajak. Memang harus disadari bahwa jalan-

jalan raya yang halus, pusat-pusat kesehatan masyarakat, pembangunan sekolah-
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sekolah negeri, irigasi yang baik, dan fasilitas-fasilitas publik lainnya yang dapat
dinikmati masyarakat itu merupakan hasil dari pembayaran pajak. Masyarakat
sendiri dalam kenyataanya tidak suka membayar pajak. Hal ini disebabkan
masyarakat tidak pernah tahu wujud konkrit imbalan dari uang yang dikeluarkan
untuk membayar pajak.

Undang-undang tentang perpajakan dengan jelas mencantumkan kewajiban
para wajib pajak membayar pajak, jika tidak memenuhi kewajiban tersebut maka
sanksi yang dikenakan jelas. Semua ini bersumber dari kurangnya kesadaran
tentang perpajakan baik dari pihak wajib pajak dan petugas wajib pajak.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka yang menjadi
pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Apakah kesadaran membayar
pajak, pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan, efektifitas sistem
perpajakan, kualitas pelayanan pajak berpengaruh terhadap kemauan membayar
pajak wajib pajak orang pribadi?”. Kemudian berdasarkan rumusan masalah
tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendapatkan bukti empiris pengaruh kesadaran membayar pajak, pengetahuan
dan pemahaman peraturan perpajakan, efektifitas sistem perpajakan, kualitas
pelayanan pajak, terhadap kemauan membayar pajak wajib pajak orang pribadi di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gianyar.

Teori yang mendasari penelitian ini adalah TPB (Theory of Planned
Behaviour). Theory of planned behavior (TPB) menjelaskan perilaku yang
ditimbulkan oleh individu muncul karena adanya niat untuk berperilaku. Individu

yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu Wajib Pajak. Beberapa faktor yang
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memengaruhi kemauan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak yaitu
adanya kesadaran membayar pajak, memiliki pengetahuan dan pemahaman
tentang pajak, efektifitas sistem perpajakan dan kualitas pelayanan pajak.
Berdasarkan Theory of planned behavior (TPB), munculnya niat untuk
berperilaku ditentukan oleh tiga faktor, yang pertama yakni behavorial beliefs
yaitu keyakinan individu terhadap hasil dari suatu perilaku dan evaluasi atas hasil
tersebut, hal ini berkaitan dengan niat atau kemauan wajib pajak orang pribadi
untuk membayar pajak karena adanya kesadaran membayar pajak. Kesadaran
membayar pajak memiliki arti keadaan dimana seseorang mengetahui,
memahami, dan mengerti tentang cara membayar pajak.

Faktor kedua munculnya niat untuk berperilaku ditentukan oleh Normative
beliefs yang merupakan keyakinan terhadap harapan normatif orang lain yang
menjadi rujukannya dan motivasi untuk memenuhi harapan tersebut, hal ini
berkaitan dengan kualitas pelayanan yang diharapkan oleh seluruh wajib pajak
dapat memberikan pelayanan yang terpercaya, handal, dan akurat, sehingga wajib
pajak akan memiliki pandangan yang positif untuk membayar pajak.

Faktor ketiga munculnya niat untuk berperilaku ditentukan oleh Control
beliefs yang merupakan keyakinan pada keberadaan hal-hal yang mendukung atau
menghambat perilaku serta persepsinya terhadap seberapa kuat hal-hal tersebut
mendukung dan menghambat perilakunya (perceived power). Hal ini berkaitan
dengan efektifitas sistem perpajakan yang diharapkan dapat mempermudah wajib
pajak dalam melaporkan kewajibannya. Menurut Widayati dan Nurlis (2010), hal-

hal yang mengindikasikan efektifitas sistem perpajakan dan saat ini dapat
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dirasakan oleh wajib pajak antara lain: Pertama, adanya sistem pelaporan melalui
e-SPT dan e-filling, wajib pajak dapat melaporkan pajak secara lebih mudah dan
cepat. Kedua, pembayaran melalui e-Banking yang memudahkan wajib pajak
dalam melakukan pembayaran dimana dan kapan saja. Ketiga, penyampaian SPT
melalui drop box yang dapat dilakukan di berbagai tempat, tidak harus di KPP
tempat wajib pajak terdaftar. Keempat, peraturan perpajakan dapat diakses dengan
lebih cepat melalui internet tanpa harus menunggu adanya pemberitahuan dari
KPP. Kelima, pendaftaran NPWP yang dapat dilakukan secara online melalui e-
Register dari website pajak untuk memudahkan wajib pajak memperoleh NPWP.
Berdasarkan kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu pengaruh kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang
pajak, efektifitas sistem perpajakan dan kualitas pelayanan pajakterhadap
kemauan membayar pajak pada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Gianyar, maka kerangka konseptual pada penelitian ini

dapat dirumuskan pada Gambar 1 sebagai berikut.

Kesadaran
Membayar Pajak

(X9)

Pengetahuan dan
Pemah Pajak ji
emahaman Paja Kemauan Wajib

(X2) Pajak dalam

membayar pajak (Y)
Efektifitas Sistem
Perpajakan (Xs)

Kualitas Pelayanan
Pajak (X4)

Gambar 1. Desain Penelitian

Sumber : Konsep yang dikembangkan dalam penelitian ini, 2017
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Berdasarkan rumusan permasalahan, tujuan penelitian, landasan teori, dan
penelitian terdahulu yang telah dijelaskan maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H; : Kesadaran membayar pajak berpengaruh positif terhadap kemauan
membayar pajak

H, : Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan berpengaruh
positif terhadap kemauan membayar pajak

Hs : Efektifitas sistem perpajakan berpengaruh positif terhadap kemauan
membayar pajak

H, : Kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif terhadap kemauan membayar
pajak

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dengan
metode kuantitatif yang berbentuk asosiatif. Pengertian metode asosiatif adalah
penelitian yang menyatakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesadaran membayar pajak,
pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan, efektifitas sistem perpajakan,
kualitas pelayanan pajak, terhadap kemauan membayar pajak wajib pajak orang
pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gianyar.

Lokasi penelitian ini adalah di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gianyar
yang beralamat di Jalan By Pass Dharma Giri Buruan, Blahbatuh, Gianyar. Lokasi
penelitian ini dipilih karena Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gianyar memiliki
tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang fluktuatif.

Variabel-variabel yang dianalisis dalam penelitian ini dikelompokkan

menjadi 2 yaitu variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikat (dependent
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variable) dalam penelitian ini adalah kemauan membayar pajak (Y). Kemauan
membayar pajak merupakan suatu nilai yang rela dikontribusikan oleh seseorang
(yang ditetapkan dengan peraturan) yang digunakan untuk membiayai
pengeluaran umum negara dengan tidak mendapatkan jasa timbal (kontraprestasi)
secara langsung (Rantung dan Adi, 2009). Sedangkan variabel bebas (independent
variable) dalam penelitian ini terdiri dari: Kesadaran membayar pajak (X),
Pengetahuan dan pemahaman akan peraturan perpajakan (X,), Efektifitas sistem
perpajakan (X3), dan Kualitas pelayanan pajak (X3).

Populasi dalam penelitian ini meliputi wajib pajak yang terdaftar di Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Gianyar. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah
114.677 wajib pajak. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah
incidental sampling yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2009:126). Penentuan ukuran
sampel Wajib Pajak yang terdaftar di kantor Pelayananan Pajak Pratama Gianyar
menggunakan rumus Slovin (Umar, 2003:74), sebagai berikut:

n = 114677

(1 +114677(0,1)%)
n =99,91
n =100 (dibulatkan)

Ukuran populasi (N) sebesar 114677 dengan persentase kelonggaran

ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang ditolerir atau
diinginkan (e) adalah 0,1. Melalui perhitungan menggunakan rumus Slovin,
jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 100

sampel Wajib Pajak Orang Pribadi yang aktif di KPP Pratama Gianyar.
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Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data yang
relevan dan akurat dalam penelitian ini dengan wawancara dan kuisioner. Data
yang diperoleh dari wawancara yaitu mengenai sejarah dan tugas masing-masing
bagian di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gianyar. Sedangkan kuesioner yang
disebarkan yaitu berupa pertanyaan atau pernyataan kepada responden mengenai
kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman akan peraturan
perpajakan, efektifitas sistem perpajakan, kualiatas pelayanan perpajakan,
kemauan membayar pajak. Jawaban dari responden tersebut kemudian akan
diukur dengan skala Likert, dimana jawaban responden diberi nilai dengan skala 5
poin, skor tertinggi adalah 5 dan terendah adalah 1.

Setelah  penyebaran kuisioner dilakukan, selanjutnya dilakukan
rekapitulasi data kuisioner. Sebelum dilakukan tehnik analisis data, terlebih
dahulu dilakukan pengujian apakah instrumen penelitian berupa jawaban dari
responden sudah dijawab dengan benar atau tidak, yang meliputi uji validitas dan
uji reliabilitas. Setelah data dinyatakan valid dan reliabel selanjutnya data diuji
terlebih dahulu menggunakan uji asumsi klasik agar tidak terjadi bias dalam
pengujian ini. Uji asumsi klasik tersebut meliputi uji normalitas, uji
multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Kemudian untuk mengetahui atau
memperoleh gambaran mengenai pengaruh kesadaran membayar pajak,
pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajak, efektifitas sistem perpajakan,
serta kualitas pelayanan pajak terhadap kemauan membayar pajak. Adapun model
analisis regresi linear berganda ditunjukkan dalam persamaan sebagai berikut:

Y =0+ BrXg + PoXo + BaXa + PaXa F € oo (1)



ISSN: 2302-8556
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana
Vol.26.1.Januari (2019): 340-369

Keterangan:

Y = Kemauan membayar pajak

o = Konstanta

B1B2 B3, Pa = Koefisien regresi

X1 = Kesadaran membayar pajak

X = Pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan
X3 = Efektivitas sistem perpajakan

X4 = Kualitas pelayanan pajak

e =error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Gianyar yang terletak di jalan By Pass
Dharma Giri Buruan, Blahbatuh, Gianyar terbentuk pada tanggal 11 Desember
2007 sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor: PMK
555/PMK.01/2007. KPP Pratama Gianyar merupakan hasil pemekaran dari KPP
Denpasar Timur dan KPPBB Singaraja. Wilayah kerja KPP Pratama Gianyar
meliputi empat kabupaten vyaitu: Kabupaten Gianyar, Kabupaten Bangli,
Kabupaten Klungkung, dan Kabupaten Karangasem. KPP Pratama Gianyar
memiliki dua Kantor Penyuluhan Pengamatan dan Konsultasi Perpajakan
(KP2KP) yaitu: KP2KP Ubud dan KP2KP Amlapura.

Karakteristik responden merupakan profil dari responden yang
berpartisipasi dalam pengisian kuisioner penelitian. Dalam penelitian ini
responden penelitian dibagi kedalam beberapa karakteristik diantaranya mulai dari
jenis kelamin responden, pekerjaan dan penghasilan. Berikut perincian

karakteristik responden yang tersaji dalam Tabel 3.
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Tabel 3.
Karakteristik Responden Penelitian
Kriteria Keterangan Jumlah Responden Persentase
Laki-laki 57 57%
Jenis Kelamin Perempuan 43 43%
Total 100 100
PNS 32 32%
Perawat 20 20%
Pekerjaan Polri 15 15%
TNI 4 4%
Dokter 4 4%
Security 7 7%
Pegawai Swasta 16 16%
Pegawai BUMN 2 2%
Total 100 100%
<1Juta - -
Penghasilan 1-3Juta 79 79%
3-5Juta 17 17%
5-10 Juta 4 4%
> 10 Juta - -
Total 100 100%

Sumber: Hasil penyebaran kuisioner, 2017

Uji validitas dilakukan untuk menguji seberapa baik instrumen penelitian
mengukur konsep yang seharusnya di ukur. Pengujian validitas dapat dilakukan
dengan menggunkan software SPSS (Statistic Package for the Social Science).
Suatu instrumen dikatakan valid jika pearson correlation terhadap skor total 0,30

(Sugiyono, 2009:188). Berikut hasil dari pengujian validitas yang tersaji dalam

Tabel 4.
Tabel 4.
Hasil Uji Validitas
Variabel Pertanyaan r hitung  r tabel Valid/Tidak Valid
Kesadaran Pertanyaan 1 0,907 Valid
Membayar Pajak Pertanyaan 2 0761 - valid
Pertanyaan 3 0,777 ’ Valid
Pertanyaan 4 0,772 Valid
Pengetahuan Pertanyaan 5 0,835 Valid
dan Pemahaman Pertanyaan 6 0,682 Valid
Peraturan Perpajakan Pertanyaan 7 0,820 0,30 Valid
Pertanyaan 8 0,725 Valid
Pertanyaan 9 0,746 Valid
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Efektifitas Sistem
Perpajakan

Kualitas
Pelayanan Pajak

Kemauan

Membayar Pajak

Pertanyaan 10
Pertanyaan 11
Pertanyaan 12
Pertanyaan 13
Pertanyaan 14
Pertanyaan 15
Pertanyaan 16
Pertanyaan 17
Pertanyaan 18
Pertanyaan 19
Pertanyaan 20
Pertanyaan 21
Pertanyaan 22
Pertanyaan 23

Pertanyaan 24

0,741
0,719
0,705
0,906
0,908
0,834
0,735
0,777
0,814
0,772
0,887
0,552
0,826
0,764
0,817

0,30

0,30

0,30

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Sumber: Data diolah, 2017

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa semua indikator yang digunakan untuk

mengukur semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan sebagai item yang

valid. Hasil tersebut diperoleh dari indikator-indikator yang digunakan dalam

penelitian ini memiliki korelasi yang lebih besar dari r tabel yaitu 0,30 untuk

sampel sebanyak 100.

Realibilitas atau kehandalan menunjukkan sejauh mana suatu pengukuran

dapat memberikan hasil yamg konsisten jika dilakukan pengukuran dapat

memberikan hasil yang konsisten jika dilakukan pengukuran kembali terhadap

gejala yang sama dengan alat ukur yang sama. Suatu instrumen dikatakan reliabel

jika nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 (Sugiyono, 2009:188). Berikut

hasil pengujian reliabilitas yang tersaji dalam Tabel 5.
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Tabel 5.
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach Alpha Reliabel/Tidak Reliabel
1 Kesadaran Membayar Pajak 0,817 Reliabel
2 Ppengetahuan dan Pemahaman Perpajakan 0,812 Reliabel
3 Efektifitas Sistem Perpajakan 0,854 Reliabel
4 Kualitas Pelayan Pajak 0,840 Reliabel
5  Kemauan Membayar Pajak 0,821 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2017

Dari Tabel 5 menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai Cronbach
Alphayang lebih tinggi dari 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa semua variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel.

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel
terikat, dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal. Model regresi
yang baik adalah memiliki data distribusi atau mendekati data normal. Uji
normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tehnik
kolmogrov-smirnovtest sebab metode ini dirancang untuk menguji keselarasan
pada data yang kontinyu. Suatu variabel dikatakan normal jika nilai asymp. Sig (2

tailed) lebih besar dari a = 0.05. Berikut hasil pengujian normalitas yang tersaji

dalam Tabel 6.
Tabel 6.
Hasil Uji Normalitas
Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters ab Mean 0,0000000
Std. Deviation 0,44886260
Most Extreme Absolute 0,102
Differences Positive 0,102
Negative -0,071
Kolmogorov-Smirnov Z 1,018
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,251

Sumber: Data diolah, 2017
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Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji kolmogrov-smirnova dalah
dengan melihat nilai kolmogrov-smirnov dan signifikan dari data yang diolah.
Dari Tabel 6 menunjukkan bahwa besarnya nilai kolmogrov-smirnov adalah 1,018
dan signifikan pada 0,251, hal ini berarti data residual terdistribusi secara normal
karena signifikannya berada diatas 0,05.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Jika suatu model
regresi yang mengandung gejala multikolinearitas dipaksakan untuk digunakan,
maka akan memberikan hasil prediksi yang menyimpang. model regresi yang
bebas dari multikolineraitas adalah memiliki tolerance variabel bebas yang tidak
kurang dari 10% atau 0,1 dan variance inflation factor (VIF) tidak lebih dari 10

(Gozhali, 2006:91). Berikut hasil pengujian multikolinearitas yang tersaji dalam

Tabel 7.
Tabel 7.
Hasil Uji Multikolinearitas
NO Variabel Tolerance VIF
1 Kesadaran Membayar Pajak 0,441 2,265
2 Pengetahuan dan Pemahaman Perpajakan 0,389 2,569
3 Efektifitas Sistem Perpajakan 0,514 1,945
4 Kualitas Pelayanan Pajak 0,560 1,784

Sumber: Data diolah, 2017
Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa semua nilai tolerance variabel bebas

tidak ada yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 (10%). Hasil perhitungan
VIF juga menunjukkan bahwa tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai VIF

lebih dari 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut
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dinyatakan bebas dari masalah multikolinearitas dan dapat digunakan dalam
penelitian.

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi terjadi
ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
(Ghozali, 2006:105). Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas atau memiliki varians homogen. Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji Glejser, yaitu dengan cara meregresi
nilai absolute residual e; dengan variabel bebas dengan nilai signifikansi lebih
besar dari a = 0.05. Jika tidak ada satupun variabel bebas yang berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat, maka tidak terjadi heteroskedastisitas

(Gozhali, 2006:108). Berikut hasil uji heteroskedastisitas yang tersaji dalam Tabel

8.
Tabel 8.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
NO Variabel Sig. Keterangan
1 Kesadaran Membayar Pajak 0,070 Bebas Heteroskedastisitas
2 Ppengetahuan dan Pemahaman Perpajakan 0,222 Bebas Heteroskedastisitas
3 Efektifitas Sistem Perpajakan 0,129 Bebas Heteroskedastsiitas
4 Kualitas Pelayan Pajak 0,289 Bebas Heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah, 2017

Pada Tabel 8 menunjukkan bahwa hasil uji heteroskedisitas pada model
dengan uji gletser tidak terdapat hubungan antara variabel bebas dengan nilai
mutlak residual sehingga tidak adanya masalah heteroskedastisitas dalam model
regresi. Hal ini terlihat dari nilai signifikannya berada di atas 0,05.

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui atau

memperoleh gambaran mengenai pengaruh kesadaran membayar pajak,
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pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajak, efektifitas sistem perpajakan,
serta kualitas pelayanan pajak terhadap kemauan membayar pajak. Berikut hasil

analisis regresi linear berganda yang tersaji dalam Tabel 9.

Tabel 9.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta

1 (Constant) -0.406 0,314

Kesadaran 0,287 0,091 0,288
Pengetahuan 0,283 0,115 0,240
Efektifitas Sistem 0,223 0,086 0,219
Kualitas Pelayanan 0,200 0,077 0,210

Sumber: Data diolah, 2017
Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa nilai koefisien dari persamaan

regresi. Dari output didapatkan model persamaan regresi sebagai berikut:
Y =-0.406 + 0,287X; + 0,283X; + 0,223X3 + 0,200X, + €

Nilai konstanta (o) adalah -0,406, artinya jika kesadaran membayar pajak,
pengetahuan dan pemahaman peraturan pajak, efektifitas sistem perpajakan, dan
kualitas pelayanan pajak 0, maka kemauan membayar pajak cenderung menurun.
Nilai koefisien regresi variabel kesadaran membayar pajak (1) bernilai positif,
yaitu 0,287 yang artinya peningkatan kesadaran membayar pajak akan diikuti
dengan kemauan membayar pajak dengan asumsi variabel lain nilainya tetap.
Nilai koefisien regresi variabel pengetahuan dan pemahaman peraturan
perpajakan (B2) bernilai positif, yaitu 0,283 yang artinya peningkatan pengetahuan
dan pemahaman peraturan perpajakan akan diikuti dengan kemauan membayar
pajak dengan asumsi variabel lain nilainya tetap. Nilai koefisien regresi variabel
efektifitas sistem perpajakan (B3) bernilai positif, yaitu 0,223 yang artinya

efektifitas sistem perpajakan akan diikuti dengan kemauan membayar pajak
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dengan asumsi variabel lain nilainya tetap. Nilai koefisien regresi variabel kualitas
pelayanan pajak (B4) bernilai positif, yaitu 0,200 yang artinya kualitas pelayanan
pajak akan diikuti dengan kemauan membayar pajak dengan asumsi variabel lain
nilainya tetap.

Berdasarkan Tabel 9 diketahui hipotesis pertama menyatakan bahwa
kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh tyiwng Variabel kesadaran membayar pajak
sebesar 3,151 dan nilai sig sebesar 0,002, maka diperoleh sig < alpha atau 0,002 <
0,05, sehingga dapat diartikan bahwa kesadaran membayar pajak memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kemauan membayar pajak. Kondisi ini
menunjukkan bahwa H; diterima.

Hipotesis kedua menyatakan bahwa pengetahuan dan pemahaman akan
peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thiwng Variabel pengetahuan dan
pemahaman akan peraturan perpajakan sebesar 2,468 dan nilai sig sebesar 0,015,
maka diperoleh sig < alpha atau 0,015 < 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa
pengetahuan dan pemahaman akan peraturan perpajakan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kemauan membayar pajak. Kondisi ini
menunjukkan bahwa H, diterima.

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa efektivitas sistem perpajakan
berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak. Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh thiwng Variabel efektivitas sistem perpajakan sebesar 2,583 dan nilai sig

sebesar 0,011, maka diperoleh sig < alpha atau 0,011 < 0,05, sehingga dapat
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diartikan bahwa efektivitas sistem perpajakan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kemauan membayar pajak. Kondisi ini menunjukkan bahwa
Hs diterima.

Hipotesis keempat menyatakan bahwa kualitas pelayanan pajak
berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak. Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh thiwng Vvariabel kualitas pelayanan pajak sebesar 2,592dan nilai sig
sebesar 0,011, maka diperoleh sig < alpha atau 0,011 < 0,05, sehingga dapat
diartikan bahwa kualitas pelayanan pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kemauan membayar pajak. Kondisi ini menunjukkan bahwa H, diterima.

Uji F digunakan untuk mengetahui kelayakan dari model regresi linier
berganda sebagai alat analisis yang menguji pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen. Berikut hasil analisis Uji F yang tersaji dalam Tabel

10.
Tabel 10.
Hasil Analisis Uji F
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 36,894 4 9,223 43,929 0,000%

Residual 19946 95 0,210

Total 56,840 99

Sumber: Data diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 10 diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 atau
lebih kecil dari nilai probabilitas (p-value) 0,05 (0,000 < 0,05) ini berarti bahwa
variabel bebas yaitu kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman
akan peraturan perpajakan, efektifitas sistem perpajakan, dan kualitas pelayanan

pajak mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama (simultan).
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Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Besarnya nilai koefisien
determinasi adalah diantara nol dan satu (0<R®<1). R?> menunjukkan seberapa
besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil koefisien

determinasi yang tersaji dalam Tabel 11.

Tabel 11.
Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Std. Change Statistics
Adjusted Error of R
R R The Square F Sig. F
Model R Square Square Estimate Change Change dfl df2  Change
1 0,806 0,649 0,634 0,458 0,649 43,929 4 95 0,000

Sumber: Data diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat R = 0,806 dan R Square = 0,649
menunjukkan bahwa 64,9% variasi kemauan membayar pajak dipengaruhi oleh
variabel kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman peraturan
perpajakan, efektifitas sistem perpajakan, serta kualiatas pelayanan pajak,
sedangkan sisanya sebesar 35,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diketahui.

Kesadaran membayar pajak memiliki arti keadaan dimana seseorang
mengetahui, memahami, dan mengerti tentang cara membayar pajak. Kesadaran
wajib pajak merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.
Ketika masyarakat memiliki kesadaran maka membayar pajak akan dilakukan
secara sukarela dan bukan keterpaksaan. Kesadaran membayar pajak ini tidak
hanya memunculkan sifat patuh, taat dan disiplin semata tetapi diikuti sikap kritis
dalam menyikapi masalah perpajakan terutama terhadap materi kebijakan

dibidang perpajakan. Misalnya penetapan tarifnya, mekanisme pengenaan
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pajaknya, regulasinya, benturan praktek dilapangan dan perluasan subjek dan
objeknya (Kristina, 2015). Hasil analisis menunjukkan bahwa kesadaran
membayar pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemauan wajib pajak
dalam membayar pajak. Hal ini sesuai dengan Theory of Planned Behavior,
dimana kesadaran membayar pajak dalam Theory of Planned Behavior pada
penelitian ini merupakan minat berprilaku (behavior intention). Karena, minat
berperilaku ini dipengaruhi oleh kontrol perilaku (pengetahuan dan pemahaman
akan peraturan perpajakan yang diberikan oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP)
kepada wajib pajak secara intensif), sikap (pelayanan yang diberikan oleh fiskus
turut membentuk sikap wajib pajak dalam mengikuti proses perpajakan), norma
subjektif (wajib pajak merasa bahwa sistem perpajakan yang ada adalah
terpercaya, handal, dan akurat, maka wajib pajak akan memiliki pandangan yang
positif untuk membayar pajak).

Hasil positif menunjukkan adanya pengaruh searah antara variabel
kesadaran membayar pajak dengan variabel kemauan membayar pajak. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi kesadaran membayar pajak oleh seorang wajib pajak
maka akan semakin tinggi kemauan wajib pajak dalam membayar pajak. Begitu
pula sebaliknya, semakin rendah kesadaran membayar pajak oleh seorang wajib
pajak, maka semakin rendah kemauan wajib pajak dalam membayar pajak
tersebut. Penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya dan konsisten
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rantung dan Adi (2009) yang

memperoleh hasil bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap

360



Kadek Aswin Pringgandana dan | Gst Ngr Agung Suaryana. Faktor...

kemauan membayar pajak, yang berarti bahwa kesadaran membayar pajak dapat
mendorong wajib pajak bersedia untuk membayar pajak.

Kemauan membayar pajak merupakan suatu kondisi dimana wajib pajak
bersedia memenuhi kewajiban perpajakannya dan melaksanakan hak perpajakan
dengan baik dan benar sesuai dengan peraturan dan undang-undang pajak yang
berlaku. Pengetahuan dan pemahaman yang kurang tentang pajak mengakibatkan
kurangnya kesadaran masyarakat dalam membayar pajak. Masyarakat kurang
tertarik akan membayar pajak karena tidak adanya insentif atau timbal balik
secara langsung dari negara untuk mereka (llhamsyah, dkk., 2016). Hasil analisis
menunjukkan bahwa Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemauan membayar pajak. Hal ini
sesuai dengan Theory of Planned Behavior, dimana pengetahuan dan pemahaman
wajib pajak mengenai peraturan perpajakan berkaitan dengan persepsi wajib pajak
dalam menentukan perilakunya (perceived control behavior) dalam kesadaran
membayar pajak. Semakin tinggi pengetahuan dan pemahaman wajib pajak
mengenai peraturan perpajakan, maka wajib pajak dapat menentukan perilakunya
dengan baik dan sesuai dengan ketentuan perpajakan. Namun apabila wajib pajak
tidak memiliki pengetahuan mengenai peraturan dan proses perpajakan, maka
wajib pajak tidak dapat menentukan perilakunya dengan tepat.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suryadi
(2006) yang menyatakan bahwa meningkatnya pengetahuan perpajakan baik
formal dan non formal akan berdampak positif terhadap kesadaran wajib pajak

dalam membayar pajak. Hasil penelitian ini juga di dukung oleh hasil penelitian
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Gardina dan Hariyanto (2006) yang menemukan bahwa rendahnya kepatuhan
wajib pajak disebabkan oleh pengetahuan wajib pajak serta persepsi tentang pajak
dan petugas pajak yang masih rendah. Sebagian wajib pajak memperoleh
pengetahuan tentang pajak dari petugas pajak, selain itu ada juga yang
memperolehnya dari media informasi, konsultan pajak, seminar yang diikutinya
serta dari pelatihan pajak yang diselenggarakan oleh petugas pajak.

Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan membayar pajak,
maka diperlukan perubahan atau penyempurnaan dan perbaikan dalam sistem
perpajakan melalui sistem administrasi modern yang berdasarkan peraturan
Menteri Keuangan Nomor 62/PMK.01/2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak mengenai peningkatan ketertiban
administrasi, efektivitas, dan kinerja organisasi instansi vertikal dilingkungan
Direktorat Jenderal Pajak yang mencangkup semua lini operasi organisasi secara
nasional. Dengan adanya sistem perpajakan yang semakin efektif tentunya
diharapkan dapat meningkatkan kemauan seorang wajib pajak dalam membayar
atau melaporkan kewajiban perpajakan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa efektifitas sistem perpajakan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemauan membayarpajak. Hal ini
berarti bahwa semakin efektif sistem perpajakan yang diberikan maka akan
semakin meningkatkan kemauan wajib pajak dalam membayar atau melaporkan
kewajiban perpajakan. Persepsi wajib pajak terhadap sistem perpajakan di
Indonesia berkaitan dengan media yang digunakan dalam membayar pajak. Jika

wajib pajak merasa bahwa sistem perpajakan yang ada adalah tepercaya, handal,

362



Kadek Aswin Pringgandana dan | Gst Ngr Agung Suaryana. Faktor...

dan akurat serta efektif dalam segi kualitas, kuantitas dan waktu, maka wajib
pajak akan memiliki pandangan yang positif untuk sadar membayar pajak.
Namum apabila sistem perpajakan yang ada tidak memuaskan bagi wajib pajak,
maka hal itu dapat turut mempengaruhi kesadaran wajib pajak untuk membayar
pajak.

Penelitian ini mendukung beberapa hasil penelitian sebelumnya dan
konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Supriyati dan Hidayati
(2008), serta Widayati dan Nurlis (2010) yang memperoleh hasil bahwa
efektifitas sistem perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemauan membayar pajak, yang berarti dengan adanya persepsi yang baik dari
wajib pajak bahwa sistem perpajakan yang sudah ada sekarang lebih efektif dan
lebih memudahkan para wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya,
maka kemauan membayar pajak wajib pajak akan meningkat.

Salah satu upaya dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak adalah
dengan memberikan kualitas pelayanan yang baik kepada wajib pajak sebagai
salah satu upaya dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Pelayanan yang
diberikan kepada wajib pajak merupakan pelayanan publik yang lebih diarahkan
sebagai salah satu cara dalam rangka pelaksanaan peraturan perundang-undangan
yang berlaku dengan tujuan meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Kristina,
2015). Kualitas pelayanan yang baik akan membuat wajib pajak merasa dihargai
dan merasa diberikan fasilitas, sehingga membuat wajib pajak merasa lebih

dimudahkan dalam melakukan pemenuhan pajaknya maka dampak yang diberikan
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terhadap KPP adalah peningkatan kepatuhan dari wajib pajak tersebut (Layata dan
Setiawan, 2014).

Hasil analisis menunjukkan bahwakualitas pelayanan pajak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemauan membayar pajak. Semakin baik Kualitas
Pelayanan yang diberikan maka kemauan wajib pajak dalam membayar pajak juga
akan semakin meningkat. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah kualitas
pelayanan yang diberikan maka kemauan wajib pajak dalam membayar pajak juga
akan semakin menurun. Penelitian ini mendukung beberapa hasil penelitian
sebelumnya dan konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Boediono
(2003) serta Widayanti dan Nurlis (2010) yang memperoleh hasil bahwa kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemauan wajib pajak

dalam membayar pajak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan hasil pembahasan pada bab sebelumnya mengenai
pengaruh kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang
perpajakan, efektifitas sistem perpajakan, serta kualitas pelayanan pajak terhadap
kemauan membayar pajak wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Gianyar,
dapat ditarik kesimpulan yang pertama, kesadaran membayar pajak memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kemauan membayar pajak. Hal ini dapat
diartikan bahwa wajib pajak sadar dengan membayar pajak akan menjadi salah

satu sumber yang digunakan untuk pembiayaan pembangunan Negara. Ketika
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tingkat kesadaran wajib pajak meningkat, hal ini akan memberikan dorongan
kepada wajib pajak untuk meningkatkan kemauan dalam membayar pajak.

Kedua yaitu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan
pemahaman akan peraturan perpajakan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kemauan membayar pajak. Hal ini dapat diartikan bahwa pada saat
masyarakat mengetahui dan memahami peraturan pajak, maka masyarakat dapat
mematuhi peraturan perpajakan. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa wajib
pajak cenderung memahami tentang peraturan pajak sehingga mempengaruhi
kemauan membayar pajak. Ketika tingkat pengetahuan dan pemahaman akan
peraturan perpajakan meningkat, hal ini akan memberikan dorongan kepada wajib
pajak untuk meningkatkan kemauan dalam membayar pajak.

Ketiga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas sistem
perpajakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemauan membayar
pajak. Hal ini dapat diartikan bahwa pada saat masyarakat atau wajib pajak
mengetahui dan memahami sistem perpajakan seperti: e-SPT, e-filling, e-NPWP,
e-registration, e-banking dan drop box, maka akan memberikan kemudahan
kepada masyarakat atau wajib pajak dalam membayar atau melaporkan kewajiban
perpajakannya. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa wajib pajak cenderung
memilih sistem yang bersifat efektif, cepat dan mudah dilakukan sehingga dapat
mempengaruhi kemauan membayar pajak. Ketika tingkat efektivitas sistem
perpajakan meningkat, hal ini akan mendorong wajib pajak untuk meningkatkan

kemauan dalam membayar pajak.
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Keempat hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan pajak
akan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemauan membayar
pajak. Hal ini dapat diartikan bahwa apabila kualitas pelayanan yang diterima oleh
masyarakat atau wajib pajak semakin baik, maka cenderung akan meningkatkan
tingkat kemauan membayar pajak, hal ini akan mendorong wajib pajak untuk
melakukan kewajibannya sebagai wajib pajak.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yaitu Wajib Pajak
sebaiknya membayar kewajiban pajaknya tepat waktu, karena KPP Pratama
Gianyar sudah memberikan kemudahan dalam pelayanan pembayaran pajak
dengan berbagai layanan unggulan yang telah disediakan.

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu mendorong peneliti-peneliti
selanjutnya untuk mengamati faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
kemauan membayar pajak selain kesadaran wajib pajak, pengetahuan dan
pemahaman tentang pajak, efektifitas sistem perpajakan dan kualitas pelayanan,
misalnya menambahkan variabel sanksi perpajakan. Keterbatasan ruang lingkup
penelitian ini yaitu hanya berfokus pada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar
di KPP Pratama Gianyar dengan jumlah sampel yang terbatas hanya 100 orang
responden. Maka disarankan agar penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah
sampel penelitian serta memperluas wilayah sampel peneliti, dan dapat melakukan
penelitian di seluruh Kabupaten/Kota Provinsi Bali sehingga nanti hasilnya dapat
digeneralisasikan untuk lingkup yang lebih luas, dan dapat dipeoleh hasil

penelitian yang lebih baik.
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